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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Masyarakat Indonesia saat ini sudah banyak yang beralih datang ke 

toko ritel daripada ke pasar tradisional untuk berbelanja kebutuhan sehari-

hari. Hal ini membuat pertumbuhan perusahaan ritel di Indonesia semakin 

berkembang dan bertambah banyak. Tidak hanya di daerah dekat pusat 

kota, namun di daerah pinggir kota juga sudah mulai tumbuh perusahaan 

ritel. Akibat keinginan masyarakat Indonesia yang sudah beralih 

berbelanja di toko ritel daripada pasar tradisional, membuat perusahaan 

ritel di Indonesia semakin bersaing untuk menjadi yang terbaik.  

Persaingan yang terjadi antara perusahaan-perusahaan ritel di 

Indonesia seperti Yogya, Hypermart, Giant, Hero dan Transmart Carrefour 

untuk mendapatkan minat beli konsumen memilih berbelanja di 

perusahaan mereka dan melakukannya secara terus menerus. Persaingan 

yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mampu bertahan. Karena 

itu, setiap bisnis ritel modern perlu menambah kekuatan di dalam 

perusahaan untuk menarik minat beli konsumen.  

Salah satu kekuatan yang dapat diciptakan oleh perusahaan ritel 

yang ingin bertahan yaitu menciptakan inovasi yang dapat menarik daya 

beli konsumen untuk memilih berbelanja di toko ritel tersebut. Inovasi 

dapat diterapkan dalam situasi pembelian dan suasana toko seperti 

kebersihan, musik, aroma, suhu udara, pencahayaan, warna, tampilan/tata 

letak, dan minat beli dalam suasana toko perlu diperhatikan oleh riteler. 
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Transmart Carrefour adalah sebuah perusahaan ritel di Indonesia yang 

merupakan pemilik dari jaringan supermarket Carrefour. Saat ini 

Transmart merupakan salah satu anak perusahaan dari Trans Retail 

(Wikipedia.com). Lalu gerai Transmart Carrefour salah satunya di Kota 

Bandung terletak di Jalan Raya Bojongsoang No.321, tepatnya berada di 

dalam Buah Batu Square. Konsep suasana toko dari Transmart Carrefour 

Buah Batu dalam kebersihan, musik, aroma, pencahayaan, suhu udara, 

warna, tampilan/tata letak menjadi tempat berbelanja favorit keluarga. 

Seperti di Transmart Carrefour Buah Batu dalam tampilan/tata letak posisi 

dari fungsi masing-masing ruangan food bar, superrmarket, fashion 

beauty, elektronik, kid city dan bioskop XXI Cinema dibuat lebih spesifik 

agar dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung.  

Suasana gerai ritel yang menarik dan mengesankan menciptakan 

pengalaman yang menyenangkan antara konsumen, yang secara langsung 

mempengaruhi minat beli konsumen dan keputusan mereka membuat 

proses (Srinivasan & Srivastava, 2010). Menurut Peter dan Olson (1999) 

yang mendefinisikan minat beli sebagai kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen 

melakukan pembelian. Pendapat lain ada yang mengatkan bahwa minat 

beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen 

untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang 

dibutuhkan pada periode tertentu Sutisna dan Pawitra (2001). Lebih lanjut 

dia mengatakan bahwa minat beli merupakan instruksi diri konsumen 
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untuk melakukan pembelian atas suatu produk, melakukan perencanaan, 

mengambil tindakan-tindakan yang relevan seperti mengusulkan 

(pemrakasa) merekomendasikan (influencer), memilih, dan akhirnya 

mengambil keputusan untuk melakukan pembelian.  

Hal pertama yang harus diperhatikan untuk menarik minat beli 

konsumen yakni penjual harus sanggup menjual kesan yang baik sebelum 

menjual barangnya, selain itu kesan yang baik dapat membentuk citra dari 

toko tersebut. Hal ini di kemukakan oleh Sutisna (2001) bahwa suasana 

toko (store atmosphere) juga akan menentukan citra toko itu sendiri. Jika 

toko dilengkapi dengan pengaturan ruangan yang nyaman, penyejuk udara, 

dan artistik penggunaan warna cat dinding yang sejuk, semuanya 

menunjukkan adanya suasana toko yang berkelas. Dengan demikian 

suasana toko (Store Atmosphere) dapat menjadi sarana komunikasi yang 

positif, menguntungkan dan memperbesar peluang untuk mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. 

Julianti,et.al (2014), Store atmosphere (suasana toko) sebagai alat 

komunikasi pemasaran yang didesain sedemikian rupa agar dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen serta sebagai upaya 

pemahaman perilaku konsumen pada toko ritel modern dalam rangka 

merangsang minat berbelanja. Wakefield & Baker (1998) membuktikan 

bahwa kemungkinan meningkatnya pelanggan tinggal lebih lama di toko 

karena stimulus atmosfer. Lingkungan memiliki dampak besar pada emosi 

dan kepuasan konsumen. Suasana gerai ritel yang mengesankan 
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meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan dan pengalaman pembelian 

(Silva & Giraldi, 2010). 

Purwaningsih (2011), Store atmosphere adalah suatu karakteristik 

fisik yang sangat penting bagi setiap bisnis ritel, hal ini berperan sebagai 

penciptaan suasana yang nyaman sesuai dengan keinginan konsumen dan 

membuat konsumen ingin berlama-lama berada didalam gerai dan secara 

tidak langsung merangsang konsumen untuk melakukan pembelian, 

sedangkan menurut Meldarianda (2010) “suasana toko (store atmosphere) 

merupakan kombinasi dari karateristik fisik toko seperti arsitektur, tata 

letak, pencahayaan, tampilan, warna, temperatur, musik, aroma yang 

secara menyeluruh akan menciptakan citra dalam benak konsumen”. 

Dengan penjabaran di atas, penulis tertarik untuk mencari tahu 

apakah suasana toko di Transmart Carrefour berpengaruh pada minat beli 

konsumen sehingga penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH SUASANA TOKO TERHADAP MINAT BELI 

KONSUMEN TRANSMART CARREFOUR BUAH BATU 

BANDUNG”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat diambil :  

1. Apakah terdapat pengaruh kebersihan terhadap minat beli konsumen 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 

2. Apakah terdapat pengaruh musik terhadap minat beli konsumen 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 
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3. Apakah terdapat pengaruh aroma terhadap minat beli konsumen 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 

4. Apakah terdapat pengaruh suhu udara terhadap minat beli konsumen 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 

5. Apakah terdapat pengaruh pencahayaan terhadap minat beli konsumen 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 

6. Apakah terdapat pengaruh warna terhadap minat beli konsumen 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 

7. Apakah terdapat pengaruh tampilan/tata letak terhadap minat beli 

konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengacu pada rumusan masalah, yaitu : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kebersihan terhadap 

minat beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh musik terhadap minat 

beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh aroma terhadap minat 

beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh suhu udara terhadap 

minat beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pencahayaan terhadap 

minat beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh warna terhadap minat 

beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 
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7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tampilan/tata letak 

terhadap minat beli konsumen Transmart Carrefour Buah Batu 

Bandung. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi :  

A) Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Transmart 

Carrefour Buah Batu Bandung untuk memperhatikan suasana toko melalui 

minat beli konsumen. Sehingga konsumen menjadi pelanggan setia dari 

Transmart Carrefour Buah Batu Bandung. 

B) Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa/i dalam 

meningkatkan pemahaman serta dapat mengaplikasikan teori-teori yang 

berkaitan dengan pengaruhnya suasana toko terhadap minat beli 

konsumen.  


